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GAMBARAN PRAKTIK KEBERSIHAN MENSTRUASI PADA REMAJA 

PUTRI DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 12 DENPASAR 

 

ABSTRAK 

Praktik kebersihan menstruasi yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan reproduksi pada remaja putri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran praktik kebersihan menstruasi pada remaja putri di SMP 

Negeri 12 Denpasar. Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 60 responden yang dipilih 

menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar responden berusia 14 tahun (81,7%) dan 

mengalami menarche pada usia 12 tahun (46,7%). Praktik kebersihan menstruasi 

kategori baik ditemukan pada 93,3% responden, frekuensi mengganti pembalut 

baik 91,7%, perawatan genetalia baik 83,3%, serta praktik mencuci pakaian 

dalam dan membuang pembalut baik 85,0%. Simpulan penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja putri di SMP Negeri 12 Denpasar memiliki praktik 

kebersihan menstruasi kategori baik. Sekolah dan tenaga kesehatan disarankan 

untuk terus meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi dan kebersihan 

menstruasi guna mempertahankan serta meningkatkan praktik yang benar pada 

remaja putri. 

 

Kata kunci: remaja putri, menstruasi, kebersihan menstruasi. 

 

 

 

 

 

 

 



vi  

 

MENSTRUAL HYGIENE PRACTICES AMONG ADOLESCENT GIRLS AT 

STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 12 DENPASAR  

ABSTRACT 

Inappropriate menstrual hygiene practices can increase the risk of reproductive 

health problems among adolescent girls. This study aimed to describe menstrual 

hygiene practices among female students at SMP Negeri 12 Denpasar. A 

descriptive study with a cross-sectional approach was conducted. The sample 

consisted of 60 respondents selected using proportional stratified random 

sampling. Data were collected using a questionnaire and analyzed using 

univariate analysis. The results showed that most respondents were 14 years old 

(81.7%) and experienced menarche at the age of 12 years (46.7%). Good 

menstrual hygiene practices were found in 93.3% of respondents, good sanitary 

pad changing practices in 91.7%, good genital hygiene practices in 83.3%, and 

good underwear washing and sanitary pad disposal practices in 85.0%. The 

study concludes that most adolescent girls at SMP Negeri 12 Denpasar have 

good menstrual hygiene practices. Schools and healthcare providers are 

recommended to continue improving reproductive health and menstrual hygiene 

education to maintain and enhance proper menstrual hygiene practices among 

adolescent girls. 

 

Keywords: adolescent girls, menstruation, menstrual hygiene. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

GAMBARAN PRAKTIK KEBERSIHAN MENSTRUASI PADA REMAJA 

PUTRI 

 

Oleh : Made Tia Dwintari (P07124222012) 

Praktik kebersihan menstruasi merupakan salah satu aspek penting dalam 

kesehatan reproduksi remaja putri. Praktik kebersihan menstruasi yang tidak tepat 

dapat meningkatkan risiko infeksi saluran reproduksi, keputihan patologis, iritasi, 

dan berbagai gangguan kesehatan lainnya. Masa remaja merupakan periode 

terjadinya perubahan fisik dan biologis yang ditandai dengan kematangan organ 

reproduksi serta dimulainya menstruasi. Kemampuan remaja putri dalam menjaga 

kebersihan selama menstruasi menjadi faktor penting dalam upaya 

mempertahankan kesehatan reproduksi. Kondisi tersebut mendorong dilakukannya 

penelitian mengenai praktik kebersihan menstruasi pada remaja putri di SMP 

Negeri 12 Denpasar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran praktik kebersihan 

menstruasi pada remaja putri di SMP Negeri 12 Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif dan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 April 2026 di 

SMP Negeri 12 Denpasar. Populasi penelitian berjumlah 550 siswi. Sampel 

penelitian berjumlah 60 responden yang dipilih menggunakan teknik proportional 

stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

praktik kebersihan menstruasi yang terdiri atas 12 pernyataan. Analisis data 

dilakukan secara univariat dengan distribusi frekuensi dan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 14 

tahun sebanyak 49 responden (81,7%). Usia menarche terbanyak adalah 12 tahun 

sebanyak 28 responden (46,7%). Praktik kebersihan menstruasi kategori baik 

ditemukan pada 56 responden (93,3%), sedangkan kategori cukup ditemukan pada 

4 responden (6,7%). Frekuensi mengganti pembalut kategori baik ditemukan pada 

55 responden (91,7%). Perawatan genetalia kategori baik ditemukan pada 50 

responden (83,3%). Praktik mencuci pakaian dalam dan membuang pembalut 

kategori baik ditemukan pada 51 responden (85,0%). 
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Simpulan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di 

SMP Negeri 12 Denpasar memiliki praktik kebersihan menstruasi kategori baik. 

Frekuensi mengganti pembalut, perawatan genetalia, serta praktik mencuci pakaian 

dalam dan membuang pembalut sebagian besar juga berada pada kategori baik. 

Sekolah diharapkan terus meningkatkan pendidikan kesehatan reproduksi melalui 

kegiatan UKS dan Kader Kesehatan Remaja. Tenaga kesehatan diharapkan 

memberikan penyuluhan secara berkala mengenai praktik kebersihan menstruasi 

yang benar. Remaja putri diharapkan mempertahankan perilaku kebersihan 

menstruasi yang telah baik. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode 

pengumpulan data yang lebih beragam, seperti observasi dan wawancara, serta 

mengatur proses pengisian kuesioner secara lebih terkontrol untuk meningkatkan 

keakuratan data. 
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